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ABSTRAK

NURADI ATMAWAHYUDI, 105961105916 Curahan Tenaga Kerja Wanita Dalam
Usahatani Padi Sawah di Kelurahan Bonto Manai Kecamatan Bissappu Kabupaten
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ABSTRACT

NURADI ATMAWAHYUDI, 105961105916 Outpouring of Women Labor in Rice
Field Farming in Bonto Manai Village, Bissappu District, Bantaeng Regency,
supervised by RATNAWATI TAHIR and ARDI RUMALLANG.

The purpose of the study was to detefiming the outpouring of female labor in lowland
rice farming in Bonto Manai Vi g District, Bantaeng Regency. The study
lasted for 2 (two) months ch 2022 in Bonto Manai Village,
Bissappu Diﬁtl'icl, Hank i . Fima
interviews with 20 sfome N\
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1. PENDAHULUAN

berperan sebagai ibu rumah tangga saja, namun ditemui pula wanita yang berperan atau

secara langsung memberi kontribusi nyata terhadap usaha tani vang diusahakan oleh




1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan

memberikan informasi kepada masyarakat tentang curahan waktu kerja wanita dalam




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Peran
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2. Peran itu berkaitan dengan perilaku kerja (task behavior), yaitu perilaku yang

diharapkan dalam suatu pekerjaan tertentu,




Menurut Harahap (2007), peran berarti laku atau bertindak. Didalam kamus
bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di mas at. Sedangkan makna peran yang 6 dijelaskan

2 o
. (1998)
/ﬂ*//&wo
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Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudkan seseorang, apabila
seseorang melaksanakan hak-hal dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya maka

orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman

"\\\\\\\\m!n,////

tertentu oleh masyarakat.

Menurut Mubyarto (1986) mengatakan bshwa peranan seorang pemimpin
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merupakan pengertian abstrak dan terus berubah serta bergerak. Peranannya dapat
dinilai dan dirasakan dengan ukuran- ukuran khusus dalam hubungannya dengan
perubahan dan gerakan- gerakan suatu organisasi/kelompok. Lebih lanjut dikatakan
bahwa peranan merupakan aspek- a
status, dengan kata lain bila s A. anakan hak dan kewajibannya maka

yang dinamis dari suatu kedudukan atau




Sedangkan Zakariah (1994) mengemukakan bahwa secara umum kedudukan
wanita tani dalam keluarga dan masyarakat adalah sebagai berikut:
I istri petani
2. anggota keluarga tani
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(1985).

Pusat perkembangan wanita tani di dacrah pedesaan termnyata tidak seiring
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dengan kualitas kemampuan yang mercka miliki mulai dari pendidikan dan
keterampilan serta berbagai masalah- masalah sepesifik yang dirasakan wanita tani

Indonesia antara lain:
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pesemaian harus benar benar harus mendapatkan perhatian agar harapan untuk
mendapatkan bibit padi sawah yang sehat dan subur dapat tercapai (Girisonta, 1990).
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1. Penggunaan benih yang di gunakan sebaiknya adalah benih unggul yang telah di
sebarluaskan kepada petani.sebaiknya di gunakan benih bersertifikat sehinnga

kualitas benih dapat terjamin.
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Pengolahan tanah bertujuan mengubah keadaan tanah pertanian dengan alat
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tertentu hingga memperoleh susunan tansh (struktur tanah) yang di kehendaki oleh
tanaman. Pengolahan tanah sawah terdiri dani beberapa tahap yakni: a) pembersihan,
b) pencangkulan, ¢) pembajakan dan d) penggaruan. (Girisinta, 1990)
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air dalam pertanaman padi sawah yaitu:
a.) untuk memasak makanan, tanaman membutuhkan air, udara dan sinar matahari.




b.) air berfungsi membawah karbohidrat dan mineral ke bagian-bagian tanaman
sebagai cadangan makanan.
¢. penguapan air berguna untuk kestabilan suhu di sekitar tanaman.
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245 Panen

Panen tahap akhir penanaman padi di sawah. Bila hasil yang di harapkan telah

menjadi kenaytaan, berarti buah padi sudah cukup masak dan siap untuk di
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dilakukan pengepakan untuk menghindari gangguan hama pasca panen atau hama
gudang (Girisinta, 1990).
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2.5  Peneclitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No NAMA PENELITI JUDUL HASIL PENELITI
PENELITI
I. | Asti Unu Martha, M. | Curah Waktu | Hasil penelitian
Sendow Welson, M. | Kenj: Wanim Dalam | menunjukkan bahwa

\
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diikuti oleh wanita tani

schingga wanita tani
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lebth  terfokus  pada
kegiatan domestik
(pekerjaan rumah
tangea Besar curahan
tenaga kerja wanita tani
padi sawah terhadap
sektor non pertaman di
desa Noelbaki terdapat 2
pekerjaan yaitu  buruh
mencuct  pakalan vang
terdin dan 4 atau (8,69

presentast
% vyang

sebesar 11,28
artimya kontribusi wanita
| tani_terhadap usahatam

16




padi sawah di Desa
noelbakitergolong  kecil
sesuat  dengan kritenia
pengukuran yaitu
dibawah 50% (<50%)

Dionisius m. Bou

total curahan tenaga
kerja  wanita  tani
responden dalam

1 | produksi usahatam
1 | padi sawah di Kecamatan

ahan™ tenaga  kerja
wanita tani. Pada hasil
uji
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vanabel luas lahan dan
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fujl  secaara parsial)
menunjukan bahwa

pendapatan

usahatani  padi  sawah

berpengaruh secara

nyata terhadap curahan

lenaga

kerja  wanita  tam,
vanabel




apabila  wanita  tani
berstatus belum menikah
atau  janda cenderung
memilikl curahan waktu
kerja vang lebith unggi
dibandingkan  dengan
wanita  lam  vang
memkah. 2 Vanabel
independen yang paling
dominan

)..M:sﬁ\)

b\\ //"“""\\\

ya.ng dllakakan oleh
pengarit. Upah kedokan
digunakan petam pada
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kegiatan  persemai
penyulaman, -
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Kesimpulan bahwa peran wanita dalam jam kerja yang di curahkan pada
usahatam padi sawah rata-rata per kegiatan yaitu 6,86% persemaian, 22, 08%
pananaman, 20,26% penyiangan.10,06% pemupukan, 40,74% panen. Peranan
wanita dalam kegiatan usahatani padi gawah lebih dominan dibanding pria. Peran

domestic (pekerjaan
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maksimal guna untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Perlakuan dan perhatian
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it tentu tidak terlepas dan peran wanita, Keikut sertaan wanita dalam usahatani padi
sawah dapat memberikan efek posiuf dalam produksi padi sawah Selain dari pada 1o,

Juga mampu menngankan beban ekonomi dalam rumab tangga Untuk lebih jelasnya

777inn W\
. Senpens i pbeh
]

Gambar | Kerangka Pikir Penelitian Peran Wanita Terhadap Usahatam Padi Sawah
Kelurahan Bonto Manai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantacng.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Pencliian i1 dilaksanakan di ithan Bonto Manai Kecamatan Bissappu

.......

Data pnmer dalam penelitian ini bersumber dari petani padi sawah dan penyulub

pertanian yang ada di Kelurahan Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng sedangkan




data sekunder bersumber dari kantor Kelurahan Bonto Manai Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
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yang suatu analasis yang digunakan untuk menjelaskan secara mendalam dan terperinei

tentang curahan wanita tani di lokasi penelitian.



3.6 Definisi Operasional

1. Wanita tam

Kelompok wamita tani (KWT) merupakan wadah bagi masyarakat

khususnyva kaum wanita untuk ah serta mengekspresikan  berbaga
pemikiran di bidang pertapdit$#% SAfiha memperoleh ilmu pengetahuan
kreatf dan mengikuts
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menurunkan kadar air (KA) gabah dan gabah kering setelahitu, baru masuk ke



tahap penjualan gabah ialah
5 Tahap tanam dan pemeliharaan ialah

Pencabutan bibit padi, penanaman padi adalah kegiatan peletakan tanaman
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Geografis Kabupaten Bantaeng

Kabupaten bantaeng secara geog Terletak + 120 km arah selatan makassar,
ibu kota provinsi sulawesi s aA\

1 5°2171375%35°26" dengan posisi

Berada di kaki gunung

geografis, Kabupaten Bantaeng terdin dan 3 kecamatan tepr pantar (Kecamatan

Bissappu, Bantaeng dan Pa’jukukang), dan 5 kecamatan bukan pantai (Kecamatan




I Kepala Kantor
Kantor kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang mempunyai tugas

pokok menyelenggarakan aha Pemenintahan, Pembangunan dan

S

Nl
if‘.\-?l..s%f‘,;;/*‘//

b. Membantu Lurah dalam penataan administrasi dalam rangka pelaksanaan

pelayvanan prima



¢ Membantu Lurah dalam pembinaan dan pemberdayaan masyarakat
d. Membantu Lurah dalam menginverisasi Aset Daerah vang dikuasai oleh
kelurahan dan Aset Daerah lainnya

e Menyusun laporan hasil peg

I Melaksanakan Tu

angunan didalam wilavah kelurahan

I Mclaksanakan Tugas lain diberikan oleh pimpinan

4. Seksi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat



Seksi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dipimpin oleh kepala seksi yang
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pembinaan pemberdayvaan

masyarakat serta pembinaan lembaga ekonomi dan lembaga masyarakat

cl N
%

3 n:m Ekonomi Masyarakat.
5 pﬂﬂlﬂghmﬂ mpﬂm

W

Adapun rincian tugas dan Seksi Penyusunan Program ialah:

a Membantu Lurah dalam menyusun Program Kelurahan




b Membantu Lurah dalam menggali potensi yang ada dikelurahan
¢ Membantu Lurah dalam melaksanakan Musrembang di tingkat

Kelurahan

d Membantu Lurah dalam g akan dan mengevaluas) pelaksanaan
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V.  HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Karakteristik petani wanita di Kglbarahan Bonto Manai Kecamatan Bissappu

fan umum petani wanita responden.
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Tabel 5 Klasifikasi Petani Responden Menurut Kelompok Umur di Kelurahan
Bonto Manai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng,2022

No

Umur (Tahun)

Jumlah (Jiwa)

Persentase (%)

20-28

[

10,00

20,00

40



5.1.2 Tingkat Pendidikan

Sclain dari segi umurkemampuan petani wanita dalam kegiatan usahatani

padi sawah sangat di pengaruhi oleh tingkat pendidikannya. Petani yang

ponden yang
angkan tingkat

pendidikan petani wanita responden yang paling sedikit adalah SLTA sebanyak 2

jiwa dengan persentase 10 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat

41




pendidikan petani wanita responden di Kelurahan Bonto manai tergolong masih
rendah. Schingga dapat dinyatakan bahwa scmakin mudah pendidikan di

Kelurahan Bonto Manai Kecamatan Bigsappu Kabupaten Bantaeng maka semakin

Tofe n v [
/ \'"4'
A

a sdatant padi suwah (b
. N /TR \
"‘ / il'! Y
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5.1.4 Status

Status yang dimiliki petani wanita responden sangat berpengaruh terhadap

kegiatan tenaga kerja wanita dal tani padi sawah di Kelurahan Bonto

Disisi Lain dengan persentase status tinggi yang dimiliki petam wanita
responden yaitu sudah menikah menunjukkan bahwa status sudah menikah lebih

banyak perannya dalam kegiatan usahatani padi sawah dibandingkan dengan status




belum menikah dilatarbelakangi oleh kebutuhan dalam keluarga mereka. Petani
wanita responden bertanggung jawab memenuhi nafkah anak-anaknya bersama
dengan suami mereka sedangkan vy, lum menikah hanya mencan pendapatan
sampingan tanpa terbebani iluar dirinya.

5.1.5 Jumlah Sau

J f \ ia responden juga

cl ! a1

T; ' Ke Bonto

] (o)

.00

2 40,00

3 10,00

JUMLAH 20 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah,2022



Tabel 9 menunjukkan bahwa petani wanita responden yang mempunyai jumlah
saudara laki-laki terbanyak yaitu kelas 0 — 2 sebanyak 10 jiwa atau sckitar 50 %,
kemudian kelas 3 — 4 schanyak 8 jiwaatau sekitar 40 % dan yang paling sedikit

.Am ) %. Ini membuktikan bahwa di

adalah 5 ke atas hanya 2 ji

~




Tabel 10. Tahapan Kegiatan Usahatani Padi Sawah di Kelurahan Bonto Manan
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, 2022

Tahapan Kegiatan
Usahatani Padi
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Tahap kegiatan pemilihan benih ini dikerjakan olch wanita karna pada
tahapan tidak di butuhkan tenaga yang begitu banyak seperti pengangkutan hasil

bih banyak tidak ada bantuan dari orang

sehingga petani wanita dapat berpera
lain atau keluarga.

5.2.2 Perendaman E

42 v L
] o =
kS ) =

.,//l / \ J\\\A\ﬂ
iy \\\

1S persemaian

berdasarkan target produksi




Tahap kegiatan pemanenan ini di kerjakan oleh petani wanita dan laki-laki
karcna pada tahapan imi tidak dibutubkan tenaga yang begitu banyak seperti

pengangkutan hasil dan penggilingan géhingga petani wanita dan laki-laki berperan

N\

gotong-royong masih kental dilokasi penclitian karena masyarakatnya masih

menganut dan menjunjung tinggi nila-nilal kekeluargaan. Bukan hanys dalam
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menjemur padi sawah, adapun kegiatan pengeringan gabah dilakukan selama | - 3
hari.

5.2.8 Penjualan Gabah
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bibit padi dilakukan selama 1 han.
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5.2.13 Pemupukan Padi

Pemupukan padi dilakukan oleh petani wanita dan petani wanita dan laki-

laki dalam loaksi penclitian di K an Bonto Manai Kecamatan Bissappu

Kabupaten Bantacng adap) an 1alah bertujuan memberikan

\‘\.\ langsung akan diserap
BT 3 . H

v 3113 'l
2 ALY
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. ldentitas Responden

No Nama Umur Tingkat Jumlah Luas Lahan
Responden Pendidikan |  saudara
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Lampiran 3. Dokumentasi Responden




Nokumentasi pengambilm day
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Lampiran 4. Surat 1zin Penelitian
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